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ABSTRAK

Pertanian marupekan sekior penting dalam perakonomian Indonesia untulk pembaentukan Pendzpatan
Domestik Bruto (FDB) nasional, penyerapan tenaga kera, penyediaan pangan, penghasil devisa, dan
tempat bergantung sebagian besar penduduk perdesaan, Paran ini masih-sangat h-aé_ar dan ﬂérHiHrLlng_
bertamibah di masa yang akan datang. karena pertanian menjadi lumpuzsn untuk panyedizan pangan
vang makin banyak dan baragam (food), pakan yang semakin bertambah (feed). dan enengi alternalil
{fuef). Pembangunan vang telah dilaksanakan sampai saat ini belum banyek mengubeh keadaon
pertanlan Indonesia, dibandingkan dengan awal pemerintahan periode 2000-2014. Masalab klasik masib
menghambat falu pembangunan perianian seperti skala skonomis dan teknis yang balum tercapa:, alib
fungsl lahan (subur) vang terus befangsung, tataniaga yang masih sengat panjang, keragaman produk
vang balum dikelola dengan Balk, Tukiuzs! harga yang besar, infrastrukiur yang terbatas, dan perubaban
iklim yang semakin mengancam. Semua masalah ol berojung pada rendahnya dayassing produk peranian
dan katahanan pangan nasional. Oleh karena I, pembangunan peranian ke depan harus memparhatikan
secarm cermal masing-masing fakior ini dalam sebuan program terpadu pembangunan pertanian nasional
berbasis nilal tambah menuju pertarian vang berdavasaing Enggl.

kata kunci @ agends, kelahanan pangan, partankan, ratcana pombangunan

ABSTRACT

Agrizufture iz one of the main sectors i Indanesian economy in the formafion of the Gross Dumeslic
Product (GOP), empiopment, food supply and foroign exchange. This sector serves the most of nral
papation livalihoods, This role is gl very large and fends (0 increasa i the future aincs agncaliure has
become the faundation for prowiding more food {volume ard varelyl, increasing feed for the produchion
o e east, g and milk, and prowviding raw matedals for the production of aitemative enengy (fuell. In
aomparisan fo the heginning of the period 2000-2074, develaprnont programs implemented untl now hes
not much changed the stale of Indonesian agrcutture. Classical problems hampenng the developiment
of agrculfure ara the economic and fechnical scale that has not been actieved. figh rale of (fertile)
land conversion, vory long marketing channels, product divarsily (lype and qualiyl big price fuctustion,
infrastrchre imitation, -and climate changse. All of these prablems have Jled o dhe low competitivensss of
agnculiure and national food secunty. Thersfors, fufure agricuflural development should carsfully consider
cach of thess facfors i an-integrated progras of natlonal agicaliural develcpmant based on - the walle
atlded creation fo pumee competifve agricullune.

kaywords: agenda, sgroulfure, development pian, food secunify

PENDAHULUAN mencarminkan keadaan sesungguhnya darl
pertanian Indonesia, Impor beras diperkirakan
masih menimbulkan banyak polemik dan masin
menjadi bagian penting dan upaya pemenuban

Banyak peristiwa wvang selama ini
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parmintaan  domestik  dan pemicy stabililas
pazar nasional. Hal ini dapat tegadi karena
maszalak pembangunan pertanian yang ada
zelama ni belum mampu distasi. Swasembada
peras masih sebatas wacana vang belum dapat
diwujudkan sacara permanen dan berkalanjutan.
Produkst nasional, meskipun pemah mercagal
angka swasembada, masih sangal fukluatf dan
pelum dapat diandzlkan. Akibainya, impor masih
lerus terjadi sepanjang lima labun terakhir
menjadikan Indonesia masih sebagai negara
pangimpar beras (nel mpodter) ONams and
Yusuf, 2094) Penurunan produks: cabai akibat
gangguan iklim dan bencana alam, terutama
moiciusnya  Guaung  Mesapi, meanvababkan
lonjakan harga vang sangat tinggi dan. parahnya
l2gi, mengusik ketanangan pasar. rumah tangga
dan sektor jasa seperti rumah makan. Artisipasi
tarhadap parsoalan ini belum manemukan solusi
vang komprehensf sehingga jika bencana - alam
taradl akan meanimbulkan dampak yang lebih
basar dan terus bendfang (Saptana dek., 2072,
Hal inl menunjukkan bahwa  perekonomian
nasional dan masyarakal Indonesia sangsl
sansitf lerhadap perubahan pasokan dan harga
komoditas pertanian

Feristwa  lmin yang juga sangat
menghebohkan adalah naiknga barga jenghol
karana kelerbatasan imenghilanonyal pasokan
menyebabkan keresahan o masyarsEkat vang
relabif tingoi. Padahal jengkol diproduksi dan
ciperdagangkan o dalam  negeri. Keadaan
im mencerminkan babwa perencanaan dan
pragram  pembangunan  pertanian  belum
mampu mengidentifikasi dan merespon bagian
penting (sidfont supplyl dan sensitil dan sektor
penanian, Peristhws yvang sama juga terjadi pada
bawang merah dan bawang putih separinya
mengingatkan masyarakal Indonesia terhadap
visah leganda yvang memilukan, Lebih dari itu,
rEnaikan harga kedua jenis komoditas tersebul
{jengkol dan bawang) menyebabken kenaikan
inflasi, zehingga masuk dalam daflar pemicu
inflasi. Permasalahan ini tedadi schelum 2008
dan teradi lagl setelahnya, menegaskan bahwa
pembangunan pedanian tidak antispatl dan
tidak proaklif dalam mersepon isu-isu penting,

Impor daging sapi mungkin salah satu
perstiwa terbesar yang moncela pembangunan
partarian pericde  pemerntahan  vang  lalu
Impor varg  dimaksudkar untuk memenuhi

kebutuhan masyaraksl (pasar nasional) malan
menjadi ajang perburgan rente yang melibatkan
banyak pihak. Keadsan ini mengisyaratkan
sodikil sekall warga bangsa ini yang secara tulus
dan ikhlas bekena uniuk memajukan pertanian
Indonesia menuu pada kemandirian bangsa
dan kesejahteraan selureh rakyat khususnya
palant. Akibat dan kasus f2msebut, harga daging
sapi sangat fingoi berkisar pads Rp. 1000007
ki dan lidak perah turun lagi. Peristiwa ini
member gelajaran bahwa porubaban pasokan
dan perminiaan membeniuk kesetimbangan
baru yang dapat merugikar  masyarakat
luas. Vanzetti, dkk.. (2010} mengingatkan
hahwa swasembada daging secara teknis
sangat mungkin  tetapi memerlukan  biaya
vang  sangal mahal sehingga  berpengaruh
terhadap kesejaimaraan, Oieh karena i, opays
swasembads harus memperimbangkan somua
faktor yvang berpengaruh. terutama kesiapan
pasokan dalam neger sebelum  mangurangi
impor. Pasokan lidak dibitung dan jurniah ternak
hidup tetapi dari vodume daging yang masuk
dalam jaringan tataniaga.

Daftar yvang labib panjang dar peristiva
pertanian dapat dibuat untuk  menunjukdan
sia1 negatl darl partanian di Indonesia, Tanpa
mengakaikan banyak kebarhasilan yang lalah
gicapal, panstwa tersebul mencerminkan bahwa
pertanian Indonesia balumlah meanjadi sekler
¥ang tangguh untuk menopang perexonomean.
kefahanan pangan, industi pengolahan, dan
penyadiaan lapangan kerja. Oleh karena i,
poratian khusos  lerhadep  faktor  penfing
pertanian dan sy yang manyerlainya hans
dijadikan landasan perencanaan  program
poembangunan pedanian di masa vang akan
dalang. Dalam perode lima tahun kedepan,
setidaknya persoalan produksi sudah dapat
disalesaikan sehingga Indonesia  dapat
swasembada beras. gula, jagung, kedels, dan
daging sapi. Pada saat yang sama sudah maulal
ditingkatkan produksi horikuliura (sayuran dan
buahan, cabal, bawang marah, hawang puiih)
dan taraman sumber karbohidrat [ainaya separli
ubikayu dan sagu untiek meragamkan bahan
pangan pokok.

i, PERMASALAHAN PERTANIAN
INDONESIA

Feranian  Indonesia belum  dapat
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memenuni peran sentral vang dibebankan oleh
sektor perekonomian dalam penyerapan lenaga
kerja, pembantuk pendapatan, produksi pangan,
perolehan devisa, penghasil bahan baku dan
pengoarak  kefudupan  sosial. Pembanganan
vang selama ini, setidaskaya dalam 10 tahun
terakhir, bBelum mengubah wajah dan alau
memparbaikl peran tersebut secara berart
(Suryahadi dan Hadiwidjgja, 2011} Capaian
pambanguran bersifat reakiif tarhadap masalah
dan isu scsaat {seperti kekeringan, banjir
bencana alam, flu bunung, kelangkaan pasokan)
tidak bersifat proakdif dan antisipatf. Sejak masa
awal, pembangunan  pedanian  dihadapkan
pada persoalan skala ekonomis dan feknis.
lahan kering, irigasi terbatas, jalan peraniEn
helum memadai, panaragan teknaioni belum
mamadai, sumberdaya modal terbaias, dan
jangkauan pasar yang lambalas.

Polrel pedanian masgih dihiasi oleh dan
terkonsentrasi pada kegmatan huly cendgan
dayasaingkomoditasrelatifrondah. Keterbatasan
zkala teknis (lahan kecil tidak beraturan dan
tanyak yang lareng atau curam) menghambat
penerapan teknologi  (untuk mengurang
biaval meanyebabkan biaya produksi menjadi
lebih mahal. Keterbatasan skala ekonomis
menyebebkan pengalolaan bersifal subsisten
wyang berorientas| pada pemenuhan kebutuhan
lokal dan sesaat sehingga lidak bersaing (Cai
dan Du, 2014). Hal initlah menjadi gambaran
umum pertanian Indonesia yakni manghasilkan
bahan mentah {haku} dengan dayasaing rendah
imutu rendah, pasokan tidak teqamin dan biaya
tinggi)

Tingkat parkembangan tersebul
bierbianding terbalik dengan beban yang dipikul
oleh  saklor pertanian yang semakin hari
semakin beral selidaknya  untuk memenuhi
peran  konvensional (Johnston  and  Mallor,
1861), Fraksinasi usahatani bedangsung cepat
untuk menampung perlumbuban angkatan kerja
saklor ini yang pesat menyebabkan partanian
menjadi lebih lidak efisien dan membelznggu
iburuh} petani dalam lingkaran  kemiskinan
(Burton and Wallord, 2005). Perumbuhan
sekwor hilir {pangolahan) sangat lamban lidak
mampu menampung  surplus  lenaga  kerja
partanian menjadi beban yang menyebabkan
disafisiensi leknis dan ekanomis dalam produksi
(hulyy pertanian. Petani terperangkap dalam

kungkungan skala ekanomi yang sangal pengap
sahinnga sulit keluar dari masalah produktivitas,
praduksi, efigiensi. harga dan kualitas.

Ferumbuhansaktor lainsangatmambabani
saktor peranian seperd permukiman, kawasan
industri, pusat perdagangan, dan pariwisata
yang mendorong ledadinya konversi lahan pada
laju vang sangat menghawalirkan, Sslain i,
prakiak peranian yang *memaksa’ produktivitas
tinggi dengan asupan pupuk kimia dan peslisida
telah menurunkan  kesuburan tanah  secara
rvata, Hal ini mengakibatkan keruzakan tanah
(sifat fisika, kirmia dan biologi) yang menurunkan
dava dukung dan produktivitas (Barbier, 200005,
Kecendsrungan ini memaksa penggunaan input
dan ugava yang lebih besar untuk menghindar
laju penurunan produktivitas yang samakin
cepal. Sabaliknya, pemanfaatan lahan tidur dan
tidak produkif masih belum optimal,

Upaya peningkatan produktivitas  dan
paruasan lahan beririgasi semakin sulil karena
pemubahan klim yang semakin tidak menentu
sarta Ketersediaan lahan makin terbatas dan
kerusakan lahan te2rus lerdad Kekeringan can
banjr menjadi fenomena yang sangal senng
mengganggu produks peranian. Kelangxaan
air akan manjadi fakior pembatas progeam
intensifikasi dan ekslensiikasi di masa
mendatang. Pamarfaatan air semakin kompetitif
dan tidak mustahil menjadi faktor produksi yang
mahal (Rullar, 2002). Oleh karena i, dalam
jangka panjano ekstensifikasi perdanian akan
dibatasi oleh ketersediaan air dan persaingan
panggunaan lahan {land rendl,

Fenerapan leknologi budidaya masih
belum opiimal dan belum merata, Penggunaan
benih unggul vang belum marata menjadi fakuor
pombeda penerapan leknoiogl. Keberdanjutan
pragram  penycragaman benib, di salu sisi
diharapkan mampu  memperbaiki  kinerja
portanian, tetapi di sisi vang lain menimbulkan
kekhawalran kerentanan ferhadap gangguan
hama dan persoalan lingkungan, Semakin
soragam (monokultur) tenaman maka resiko
kegagalan panen (karena rusak, tidak tumbuh,
gangguan hama) semakin linggl (Fuglie and
Kascak, 2001}

FPambangunan industri hilir belurm menyalu
depgan hulu membentuk situasi yang tfidak
menguntungkan delam pasar dan tataniaga.

A pamide Pembzzigizan Forfivan don kelnhanan Fangin 2Elg-za0y
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Hal imlah  yang menysbabkan  rendahnya
milal tukar dan dayasaing produk partanian,
Sigtam informasi pasar dalam arti luas belum
berkambang dan belum menjadi bagian terpadu
dari rencana  praduks: perlanian,  Aktivitas
pertanian di holu  tidak sacara  langsung
terkait dan terencana dengan kegiatan di ki
(permintaan, pengolahan dan  pemasaran),
kasenfangan hulu - hilir manjacikan pertanian
sebacal kegiatan ekonami yang tidak barbaszsiz
pada distibusi marjin yang adil dan perolehan
rilal tambah vang optimal (Timmer. 2002).

Palaku pafanian (pstani, burah tani, dan
pelaku lzinnya) balum bakarja sesuali dengan
turtutan persaingan yang ketat Kualtes SDR
yang relabl rendah manghambat pertumbuban
saklor  perlanian yang  berdayasaing dan
berkoniribusl dalam pomiehan nilai lambah
[=xonom ) (Marsh dan Pannell. 20005, Revolusi
peranian hampir Sidak terjadi selama kurun
wakliu pembangunan yvang lelah dijalani karena
SOM-nya belum mampu menjadi pengoerak
dah bidak memenuhi kebutuhan tenaga kerja
Fadahal lwnlutan kompetensi semakin tingoi di
semua sektor dan pekarjaan (Ulrich dklk,, 2007).
Pada tataran kebija<an masih balum lerpady
dan lidak serss aniar pembual  kebijakan
baik di hul {Badan Pertanahon Masional,
Departermen  Pekerjaan Umum, Degarismen
Fauangan), diproses produksi (Dagaramsen
Partaruan, Departemen  Dalam  Nagern,
Pemearintah Cacrah), dan di hilic (Deparemen
Ferindustrian dan Dapartamen Pardagangan)
Femaduserasian  kebijakan menjadi  bagian
penting dan pembangunan pertanian masa
datang.

2.1, Luas Lahan Sampit

Sacara teknis  lahan harus  memanuh

persyaratan fisik (topograf] dan luasan yang
memadsl sehinggs memungkinkan penerspan
teknolog disarda dengan penggunaan alat-mesin
pengaiahan lahan, budidaya dan penanganan
pasca panen. Ukuran petakan sawah dan kebun
yang kecil serta keminngan yang curam tidak
memungkinkan  penerapan teknologl secara
optimal {Wiebe, 2003). Skala ekonomis adalah
luasan pengusahaan lahan sehingga diperolat
penerimaan (ekonomiz} vang melobibg biava
dan kabulishan petani secara wajar. Lahan yang
kocil tidak memungkinkan petani memperolieh
hasil yang dapat memanuhi kabuluban sehingoa
usahataninya tidak dapat mensejanterakan.

Sebaran luas kepemilikan lahan darl
Sonsus Perlanian (SP). 2002 dan 2013 terjadi
perubahan (Tabal 1) Perseniase petani yang
mengoarap lahan kurang dari setangah hekiar
barkyrang dari 63,4 persen menjadi 46,8 parser.
Sebaliknya, proparsi petani vang memilik: lahan
Iebih dar sotongah haklar berlambah dari 38.6
parsen menjadi 53.2 persan. Dari sagi propors:
tarjadi  “perbaikan”, tapi secara  kuantitatif
manghawslicksn karena pergeseran terscbut
dikuti oloh berkurangrya jumlah petani kecil
(=05 ha) sejumilah 5,2 juta mslebihi jumlah
pengurangan keseluruhan patant sebanyak 5,1
jula. Keadaan ini dapat ditafsirkan bahwa petan
kecil kehilangan lshannya karena berbagai
glasan seperti dijual atau dikorversi menjadi
lermpat tinggal, Pengurangan terbesar lerjadi di
Pulau Jawa (BFS, 2013}

Usahatan berukuran kecil solain tidak
dapat memenuhl kaebuluhan keluarga. juga
usaha tersebil tidak akan berkembang karens
beberapa hal sebagai barikul ;

Pertama, tidak -efisien pengadaan  dan
penggunaan ingut, pangeloizan usaha sera

Tabel 1. Ferubahan Sebaran Luasan Usaha Tani per Rumah Tangga selama 10 Tahun (20008 - 2013)

2003 {Rumab Tangoa Pelan)

2013 (Rumak Tangga Pelani)

Lua=san {ha&) Ly e e TR =
Juimizh Gula) T Jumlah %a
BT G4 - 30,00 45 RAd =
01 -=08 104 3356 10.3 3014
0LE-=1,0 a8 o4 4.5 1743
1.0-c2.0 8.7 11,72 3.7 14 75
R il o 56 32 1237
Tatal at,2 100 26,7 100 ==

Sumber BPZ, 2013

il
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penanganen dan pemasaran hasil dilskukan
dongan  karbanan  yang besar.  Akibalnya
“biava” yang digunskan melebibi kewajaran
membentuk hama pokok produks yang sangat
tinggi sehingga lidak dapal bersaing. Petani
meompemlich keuntungan negatif dan hanya
bertahan sebagal pekeria di vsahanya sendin,

Kedua, pemaksaan produktivitaz . |zhan
vang sempit gkan digunakan ferus meanenis
harmpr lanpa jada sehingoa tafadi penggunaan
vang berlabih {over oxploitation;, manguras
kesuburan tanah, menggunakan air secars
"beriebin®  dan  menghilangkan  keragaman
havali. Dalam  jangka panjang  akan  ladgadi
kerusakan lahan vang berakibat pada penurinan
produktivitas normal.

Ketiga, penerapan teknologi dan mekanisasi
terbatas : alat dan masin pedanian mempuryad
kelayakan skala minimom.  jika lebih  kecil
manjadi Udak efektif dan tidak efisien. Lahan
vang kecll menvebabkan penerapan mekanisasi
menjadl sangat terbatas,

Keempat, penyebab kemiskinan: panghasilan
adalah faklor utama pembentuk Kesejahieraan.
Bagl petanl, penghasilan berbanding lurus
dengan produksi yvang merupakan pengalian
produktivitas dengan luas. Dengan demikian,
luas adalah faklor panertu yang dalam banyvak
aspak lidak dapat dikendalikan oieh petani.
Luas lahan usahatani mencapai Dbk impas
(Break Even PantBEP} uniuk padi, jagung
dan kedele masing-masing adalah 0,57; 0,41
dan .46 hekiar, Luagzan lahan yang lebih basar
dibutuhkan untuk mempeamolsh  pendapatan
setara atau di atas Gans Batas Kemiskinan BPS
masing-masing adalah 0,65 1,12 dan 0.74 ha
(Susilowal dan Maulana, 2012). Berdasarkan
perhitungan ini maka sekilar 19 jula atau 64
persan ruman tangga petani berada di bawah
gariz  kemiskinan., Dengan  demikian  dapal
disimpulkan bakwa sebapgian besar petani
adatah rmiskin.

Kelima, tidak terorganisir : skala kecil tidak
dagat  berdiri  sendidi antuk  memperbaiki
afisiensi, Dalam perspektif ekonomi, Kecual ada
kekhasan, skala kecii lemah dalam pergelolazn
usaha [(pengadaan sarana produks sampai
dengan pemasaran). Hal ini menyebabkan
lemahnya kelembagaan dan posisi tawar petan

vang berakibat pada panjangnya tataniaga dan
balurm adilnya sistam pemasaran,

Keenam, tidak kompetitif skala  keci
morupakan kumpulan karakteristik penyebakb
inefiziensi. O hulu berhadapan dengan biava
produksi, di lengah beremu dengan skala
ekopomis dan di hilir dihadang  parsoalan
volurnea, mute dan kesinambungan. Semua ini
berakhir pada davasaing yang lemah.

2.2. Alih Fungsi Lahan

Lahan  vang  balk  unluk  pertanian
adafah  tanah subur, fopografi  relatif  rata,
iklim menunjang, dan infrastrukiur memadai.

Fambangunan perkotaan, pertamtahan
panduduk clan parumbuban koo
manyebabkan permintaan  terhadap [lahan

maningkat cepat. Sektor non-pertanian yang
membutizhkan banyak lahan adalab parmukiman
(getifement), indusli, perdagangan, alan,
parhotaian dan perkantoran. Semua sekior in:
dapat memberikan penerimaan yang lehih baik
terhadap nilal lahan dibandingkan pertanian,
Olah karena itu, laju konvars: lahan pertanian
manjadi penggunaan tersebut semakin
meningkat. Akibatnya, lahan (subury pertaniar
barkurang dengan berjatannya wakiu, Alib Tungsi
ke non pertanian sebesar 110,164 ha per tahun
dan alk fungsi ke pertanian lainnya sebesar
T7.556 ha per tahun. Demikian juga dengan alik
fungs: lahan karing perlanian ka non poefanian
sehbasar 3152 ha per tahun (Sutome, 2004,

2.3. Pamasaran

Perdagangan produk perlanian sebagian
besar dalam bentuk primer dengan rantai
tataniaga yang panjang. Situasi soperti ind
menyebabkan petani tidak mempercleh  nitai
produk  yang  lerkandung  datam  komoditas
sahingga distribusi marjin fidak wajar dan nital
tambah tidak optimal. Dalam jangka panjang,
galain petani tdak memperoleh pendapatan
yANG Wajar juga mengurangi minat mercka
unluk mangembangkan usahataninya. Banyak
faktor penghambat melipuli (i} kesinambungan
produksi; (i) mekamsme pambelukan harga; (i)
saluran pemasaran yang panjand; (iv] rendahnya
posisl tawar petani; (v) fluktuasi harga yang
lingege; (wi) kurangnya informasi pasar; [vir) mulu
praduk beragam; dan {viiil} mutu sumbardaya
manusia (Syahza, 2003}

Azermily Pemileezescan Feravan dan Kelmbanan Fangan 20 09-20109
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24. Keragaman Produk Partanian

FProduk  perdanian Indoresia sangat
baragam sahingoa, dalam banyak kasus, lidak
memenuhi skala minirmum perdagangan. Lekih
dan iy, muty rendab dan kesinambungan
fidak terfamin menyebabkan produk tersebut
bukan menjadi pilihan utama konsumen dan
zult diharapkan menjadi bahan baku industri
pangolanan, Dan perspeklf mata rantai nilai,
hubungan pasckan  bahan baku dengan
produks. industr dan pemasaran sangat tinggi
vakni  kelangsungan  paszokan meneniukan
kehsrhaslan ndustn (Shah, 2005).

2.5, Fluktuasi Harga

Flukiuasi produksi dan harga terutama
terjadi pada panen raya. Harga tumun {drastis)
pada saal produeksi tinggi sehingga wolume
bezar bukan  |[aminan bag petari uniuk
mempemnieh  pendapa@an vang memada
PAohlgenant, 2001). Siluasi seperti ini menjad
kekhawaliran sekaligus kecngoanan  petan
uniuk berkonsantrasi pada komoditas tertentu.
Akibat langsung pergbahan harga  adalah
petanl  lidak permah menikmati  penerimaan
vang reladif besar dan keterandalan komaditas
lersebul sangal rendah, Artinya, petani sering
tidak mempercich kemanfaatan dari lambahan
produksi,

2.6, Infrastruktur Terbatas

Salah satu persyaratan pertanian modom
yang kompetitif adalah tarsadianya infrastruktur
lingasi, jalan tani dan gudang) vang memadai,
weoukupan infrastruktur menjadi penjamin bagi
produktivitas dan efisiensi iotal usaha tani
Paranian Indonesia belum didukung dangan
infrastrukiur, seperti Figasi, jalan usaha tani
pendentasan dan gudang penyimpanan (coid
chain) yano memadai sehingga baroperasi pada
tingkat efisiensi yvang rendah (Tambunan, Z2006)
Akibatnya, penerapan teknologi tidak optimal,
Sistern alih teknologl dan diseminasi teknoiogi
pergolahan pertanian mazih rendakh

2.7. Pembiayaan Pertanian Terbatas

Ketersediaan dan kecukupan input dalam
produksi perianian sangat paniing.  Semua
input  tersebul  lerkail dengan  kemampuan
petani untuk membealinya, Dengan skala usaha
vang sangat kecil, patanl ldak mempunyai

aksas vang memadar  dalam mencukup
input  produksi, Meskipun banyak  program
pambiayaan paranian. namum akses palan
ke sumberdava produkif termasuk permodalan
dan lavanan usaha masih sangat lerbatas. Hal
ini menyebabkan usaha tani tidak dijalankan
dengan optimal (Fasaribu, dxk., 2007 ). Akibatnyva
adalah pertanian lidak twmbueh dengan haik
dan beroparasi zecara terbalas sehingga fidak
efisien.

2.5, Konsentrazi Pembangunan

Permbangunan peranian terpusat pada
padi {beras) dan tobu (gula) sehingga dana
pembangunan lerserap {atad  dislokasikan)
sacara berebih. Di sisi lain, banyak komoditas
vang mempunyal  nilai fungsional  dan
gkonomis)  kesalaraan  dengan  komoditas
tersebut tidak mendapat perhatian vang salara,
Dana pambangunan yang terbates seyogiyanya
diaiokasikan secara wajar bag  komoditas
prospaklil secara ekonomi dan kontribufif bagi
ketahanan pangan.

2.9, Sumberdaya Manusia

Kualitas SDM pertanian masih sangst
rendah, Hal ini menyebabkan atau menjadi
kanidala bagi upaya perbzikan aspel teknis
dan ekoriomis usaha tani malalul penerapan
taknologl dan pengelolaan berbasis agnbisnis.
Orientasi subsisten sudah melekal dan menjadi
cirl parlanian sehingga sulit berubah ke arah
vang lebih produktif, efisien dan berorientasi
pEsEr

2.10. Perubahan iklim

Ferubahan  iklim  telah  berdampak
signifikan terhadap produksl padanian (Jonesa
and Thornton, 2003; Parry, dkk,, 20043 Musim
hujan selain fidak berpola juga intenstaznya
lidak menentu. Banyak gagal panen zkibat
Banjir {musim  penghujan) atau  kekeringan
imusim kemarau). Lebih dari ilu, perubahan
lklim  menyababkan penurunan  produklivitas,
eroal, kerusakan (ahan dan serangan hama
penyakii. Akibatnya, pola lanam, produksi
dan perencansan peranian dilakukar dengan
tingkat ketidakpastian yang tinggi. Dalam
jangka panjang, perubahan iklim global akan
berpenganih secara nyata terhadap produksi
padi. Mathauda, dkk. [2000) memperkirakan
bahwa kenaikan suhu 2°C skan menurunkan
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produkivilas padi sebanyak 84 persen dikuli
juga oleh penuunan  produksi biomassa
dengan tingkat yang sama. Peng, dkk., (2004)
mengounakan data penelitian yang lebih akural
dan menyimpulkan babwa lerjadi penurunan
10 persen produktivitas setiap kenaikan subu
1"C, Banyak panelitian lain (misal Pamrya, dkk.,
19949; Pamry, 2004; Yao. dkk., 2007} manamukan
kecanderingan yang sama

. KETAHANAN PANGAN

Lindang-UIndang Repubik Indonasia
Momar 18 Tahun 2012 tentang Fanpan
menggunakan pengertian Ketahanan Pangan
adaltah  kondisi  erpenuhinyg pangan bagi
negara sampai dengan perseorangan, yang
lercarmin dan lersedianya pangan yang cukup.
baik jumlah maupun mutunya. aman. beragam,
bergici, merats, dan tefangkau sera tidak
bertentangan dengan agama, kevakinan, dan
budayva masyarakat, uniuk dapatl hidup schat.
aklil, dan produklif secara berkelanjutan, Word
Food Eummi tahun 1998 menegaskan bahwa
kelahanan pangan lercapai jika seliap (semua)
orang, pada semua wakly, mampunyal akses
secara isik dan ekonomi ternadap pangan vang
aman dan borgizi untuk memenuhl kebuliihan
dan preferensi pangan mereka untek hidup
akiif dan sahat Jika disederbanakan maks
ketahanan pangan adalah terjaminnya akses
saltap orang lerhadap pangan s2s5ua dengan
preferensinya. Banyak  keadaan  dimana
masyarakal memiliki akses kepada sumber
karbohidrat (mizsal ubi kayu dan ubi jalar) elapi
mereka merasa kekurangan pangan {karena
prafaransinga adalah baras). Oleh karana [,
ketahanan pangan mencakup dimensi produks
unfuk mencukupi pasokan), distribus| (aoar
terzedia di sekitar masvarakat)  konsumsi
([sesual dengan preferansi dan mameanchi syarat
gizi), dan terjangkau (selain tersedia di sekotar
juga masyarakat mampu membeiinya).

Panduduk Indanesia vang besar (sekiar
250 juta jiws pada tahun 2074 mamerukan
pasckan pangan dalam jumiabh vang besar
pula. Kebubuhan pangan pokok ni feradama
dipanuhi  cengan beras bahkan penduduk
vang sebelumnya  tidak mengkonsumsinga
“dikonversi® menjadi konsumen lelap, Sumber
karbohidral lain yang banyak dikensumsi adalah
terigu, bukan produks: lokal, juga membaws

persoalanekonomi dan menguras devisa negara.
Ketarganiungan pada komoditas ini membawa
banyak persoalan, mulal dan pengadaan hingga
distrbusi  yang mempengaruhi  ketahanan
pangan nasional secara keselurhan [Bantacut,
2009}, Kelaparan dan kekurangan gizi masih
menjadl parscalan serius o neged ini (FAD
2011),

Pembangunan ketashanan pangan jangka
panjang di Indonesia akan  didorong  olek
padumbuban  ekonomi yang berpihsk pada
kaum miskin. Rovolusi Hijau, terutama didukung
dangan penggunaan varietas padi unggul,
investasi  infrastrukiur  pedesaan  (larmasuk
ingasi), dan ketersedizan pupuk akan menjadi
bagian penting dari pembangunan kelahanan
pangan, Dalam jangks pendek, upaya strategis
dilakukan melaly pangendalian harga beras.
Setelan lebih dari dua dekade menstabilkan
harga dalam nagard, kisis keuangan tahun 1998
menyvebabkan harga beras dalam nagen naik
bahkan jauh lebib tinggl daripada harga dunia.
Fetorika politiy saat ini mendorong harga lebib
linggiuntuk “mandanai’ stabititas pangan melalui
swasembada beras. Fakianyva bahwa hanya
sadikil petani yang mandapatkan keuntuengan
dari perbaikan produktivitas. Harga beras vang
inggi menambab jumiah arang yang hidup
¢i bawah gariz kemiskinan dan menuninkan
kualitas makanan meareks (Timmer, 2004],

Perumbuhan ekonormi sangal  panting

tetapi  tidak memadai untuk  membangun
katahanan  pangan,  Perdumboban akan
berdampak pada perbaikan iz masyvarakat
migkin jika - () perlumbuban melibatkan dan

menjangkau kaum miskin: (i} masyarakat miskin
periu menggunakan pertambahan pendapatan
untuk  peraikan  jumizb dan oty omenu
sarla layanan kesehatan, dan (i} pemaenntah
harus menggunakan fambahan sumberdaya
publik untux barang dan favanan publik vang
mrengunlungkan kaum miskln dan marcka yvang
kekurangan pangan (FAC, Z002),

Menurut data statistik nasional kebutuhan
pasckan pangan impor dalam periode 2012-
2013 antara lain 100 persen uniuk gandum,
B237 persen untuk kedeizi, 7O persen untuk
susy, 4 parsen unuk gula, 21 46 persan untuk
daging sapl. 11 persen untuk beras impor, dan
o persen untuk jagung. Dari perspeklil pasckan
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maka paembangunan selama ini belum aptimal
uniuk mencapai ketahanan apalagi kemandirian
pangan nasional. Oleh karena itu, isu pokok
ketahanan pangan masih sangal alementer
yakni produlsi bahan pangan (Bappenas, 20730

Peningkatan dava kel jupa lidak merjamin
perhaikan  ketabanan  pangan  kalau  tidak
didukungoleh pazokan vang memadai, Sebagan
besar penduduk  Indonasia menggantungkan
pangan pokok terhadap beras yang tingkat
produksi dalam negerinya sangat fluktuatif.
Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia fidak
dapat atau setidaknya sulll untuk mencapai
swazembada beras untuk mamenuhi kebutuhan
bahan pangan pokok [Banltmoul, 2012) Dar
Lerbagal penelitian yvang diurdgikan sebelumnyva,
mizka dapat disimpulkan bahwa berganlung pada
komedili pangan vang terbatas {tervtarma padi)
MEeMpuUnyai resiko kelaparan jangka pan@ang
waly serius yang disebabkan oleh perubahan
iklim. Qieh karena itu, pembangunan ketahanan
pangan haruslah mengarah pada diversificas
pangan pokok dar keragaman tanaman sumber
karbchidral (Bantacot, 20111,

V. PEMBANGUNAN PERTANIAN
2019

Fencana Strategis
Pembangunan Pedani@an mempunyal ujeaEn
untuk @ {i) mencapai dan mempetahankan
swasembadakomoditas strategis (beras, jagung,
kedele, gula dan daging sapi); (i} mendorong
diversifikas pangan, (i) meningkatkan nilai
lambah, ekspor dan dayasaing, dan  (iv)
maningkatkan  kesejahteraan  petani. Dalam
macapa tujuan tersebut, kementerian perianian
manglapkan ljuh langkah strategis  dengan
fokus pada revitalisasi, yaitu @ () sumberdaya
lahar, (i} benih dan pembibitan; (i) infrastrukiur;
iy sumbardava  manusia; V) pembiayaan
partanian; [vij kelembagaan pertanian; dan {vii]
penerapan teknologh dan industi hilir

2014

2008 - Z014

Frogram dan  sirategl  fersebut masih
ralevan dangan siluasi sekarang dan karananya
dapat dilanjutkan pada tabhun 2074 - 2018.
Barvak targel yang belum  dicapai seperti
swasambada komoditas, kecuall beras yang
sudan pemah dicapal, sohingga =omoditas
ginnya masih sangat bergantung pada impaor.
Menurul dafa Survey Sosial Ekonomi 2013,
divarzifikazi pangan belum banvak perubahan

reskipun teradi penurygnan kensums langsung
rumah tangga beras per kagita dan 90,47 {2007)
menjaci 8% 48 (2011) dan turun [agi hingoa
85,51 (2013 kg'kapitaftahun, tetapl konsumsi
tidak langsumg dari baras masih tnggl sehingga
total konsumsi masin di gtas 113 kagrkapitatahun
setara beras. Demikian juga dengan konsums
leriqu masih tetap tinggi yvakni berkisar antara
1.3 kg/kapitadtahun,

Pembangunan peranian harus meresgen
rasalah nyata yang difiadapi saat ini dan masa
mendatang. Oleh karana i, pembangunan
peranian  dapat | dikategorikan omenad
benangka pendek, manangah dan panjang.
Dalam jangka pendek (dalam periods ima tabun
adalah); meningkatkan kegiatan pengolaban
[agroindustn} dengan melibatkan petani untuk
memperoleh nilai tambab  pengolahan yang
tinarapkan  dapat  membaniu  penambahan
pendapatan petani dari nilai tambah komoditas
yang dihasilkannya. Parbaikan  pangelaiaan,
penanaman dan penanganan pasca  panen
dilgkokan unluk memparbaki dayasaing, Dalam
langka menengah dilakukan pengorganisasian
petani  dalam  sislem manajaman larpacy
sahingga terjadi perbaikan wolume dan muty
produksi sebagai basis indusin pengolaban dan
paningkatan dayasaing.

Fokus pembangunan jangka panjang
adalah relormast agrana sehingoa pada ak hirmys
terpenuhi skala teknis dan ekonomiz. Pertanian
mempunyal dayasaing linggi dan mengdi basis
industn yang kuatdan masuk dalam pasar global.
Fadz keadzan ini, pertanian menjadi sokogury
perekonomian {perdeszan) vang Ferdayasaing
linggi dan manopang ndusto kilie dangan pasar
giokal sehingga petani seishtera, setahanan
‘bahkan kemandiian} pangan Kuat dan meanjadi
sumber devisa  yang  besar Proogram yang
berzifal jangka panjang bukan berafi dimulsi
sotelah jangka pondek dan selasai, tetapl justru
diawali dari sekarang karena pencapaiannya
ditentukan aleh permulasnnya,

4.1. Perbalkan Luasan Lahan
Pefrsoalan pokok pembangunan pertanian
adalah  luasen yeng  dimiliki stau dikelola

ateh petam yang sangal kel menysbabkan
kemizkinan, koragaman kualitas yang tinggi,
biava produksi tinggi,. pererspan teknolog
larbatas, pambiayaan  lidak layak  secars

kL
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akonomi, produktivitas rendah, dan salerusnya,
Penyolesaian masalab ind zkan manjawab
sebagian besar masalah pefanian. Luasan
minimum bukan dihitung dar atau mencapai titik
impas iseperi Susilowati dan Maulana, 2012),
latapl dari kebuluhan hidup atau pendapatan
vang layak dikatakan sejahiera.

Perhitungan  lersebul  dapat  diadikan
sezbagal kebutahan luas lahan usahatani yang
dapat memenuni  kebutuhan  dasar  rumah
langga palani (mizal 085 ha unluk padi).
Sumber pendapatan pefani adalah setara
upah sebagal pekena. Nazam dkk. (2011)
menemukan bahwa kebutuhan luss jahan
bervarias menunl dasrah lerganiung  pada
produktiviias dan harga-harga. Luas minimm
untuk Musalenggara Baral 0,63 - 0,80 heklar
per petani. Berdasarkan perhitungan, luasan
ini dapat mamenuhi kebutuhan dasar hidup i
perdesaan, letapl tdak unluk kesejahteraan,
Jixg tabungan, pendidikan, kesehatan dan
hiburan dimasukkan maka luas yvang dipardukan
jauh lebih besar. Perhitungan sederhana untuk
mendapatkan kahidupan sejahlara setidaknya
diporlukan luasan dua hektar per kerluarga
untuk padi sawah

Cistribusi  kepamilikan  lahan  berkaiian
fangsung dengan kemiskinagn (Gnffin, dkk.,
20020, Perbaikan distribusi kapamilikan borari
pengurangan  kemiskinan. Berbagai alternatit
dapat ditempubh untuk meningkatkan  luas
kapamilikan atau pengelolaan lahan cleh petani,
Indonesia masih memiliki lahan yang belum
digunakan untuk padanian. Pembukaan atau
korversi lahan untuk kegiatan pertanian (sawah)
maszih  dapal difakukan. Dangan  berbagai
faklor pembatas dan pertimbangan, seperti ;

{i1 status penguasaan; (i) wilayah administras:
{lekasiy, (il ketersediaan ternaga kerfa, (W)
ketersedigan infrastrukiur  uniuk  pengadaan
input dan penyvaluran outpul wsahatani; dan
w1 peluangnya untuk dikonversi menjadi lahan
peranian dalam katannys dengan rencana lala
ruang (peruntukan lahan untek pengembangan
pemukiman, perkolaan, konservasl hulan, dan
lain-lain), maka luas lahan vang dapat scgora
digunakan untuk sawah adalah sekitar B50.000
ha (Bappenas, 2013, PembBangunan it akan
memfasilitasi sekitar 225000 petani yang
barpotansi menjadi sejahtara.

ronis sekali bahwa kefika masyarakat
sulil mendapatkan lahan, banyak perosahazan
persebunan menguasai luasan sampai dengan
ralusan riby heklar Kelimpangan ini akan
mencorong konflik sos@l yang besar di masa
vang akan dalang. Perusahaan perkebunan
harusnya didomong pada =ektor pengolahan
{hilir) untuk mendapatkan kaunlungan dan nilai
tambah vang jauh lebih besar. Dengan demikian,
pembangunan pertanian adalah meansinergikan
kegitan hute dengan hilir serta petani dengan
industri (pengolah) dan pasar, Dengan cara
ini, pertumbuban sektor pertanian akan dapat
mencerminkan  perumbuban  kesejahleraan
pemangku kepentingan larutama petani, industri
dan pedagang. Kepemilikan tanah sangal
mempengarubl  pedindungan  lahan  bahkan
sistom pemerintahan (Clper, 2006

Ketimpangan kepamilikan lahan
zangat besar antara perkebunan besar yvang
memparmleh HGL dengan petan kecil (garam).
Patani kecil sulit bahkan fidak mempunysi
akses untuk mengusabakan lahan semeantara
pengusaha  (dalam dan luar negen) dapat

Tabel 2, Lias Perkebiunan dan HGL Porkchunan Menurut Wilayah Tahun 2007

Lias Parsabunan

Luas HGU Parkebunan

v¥liayen Ha %, Parkabunar Ha %HGL % Perkebunan
Sumaiera B 7HS, 280 B7 55 2.353.834 52,31 B ¥ 1
Jenwra clan Ball 80270 4,71 S98.GH 13,14 BG. 73
Kalimantan G14.270 475 207,980 11,04 B85
Sulawesi 1.844 040 1345 248,811 542 12 70
Musatengoara dan 1.244.00 2,61 B0E. TS 14,40 F4.B5
Waluku
Papua 157 BBG 137 17.802 1,39 !:I,E'_ﬂ
Indoresia 144535750 100,00 4 556,863 10,00 31,53
Sumber ; Sakh, 2008,
Aeenda Pembasmgsman Derizesn dan ketnhanan Fnngas 2004-2H 2 THA
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menguasailanan vang sangat luas (Takbel 2). Jika
lugzan lahan HGU dikuazakan kepaca patani
lzmilih untuk mengeicla luasan dua hektar,
maka akan ada sekitar liga jula pelani yvang
pempatensi untuk sejahiera dan mandiri secara
akonami. Hal ini mungkin dilakukan secara
permanap dengan tidak memperpanjang HGU
dan mangakhkan hak pengelofaannya [bukan
hak mifik unfuk merghindar fraksinasi iagi)
sepada pelanl secara seleklif. Unluk menjaga
aefisiensi. produkiivitas dan kesinambungan,
pamerinlah dapal  memiangun  huburgan
welembegaan antara petani dengan industri hilir
vang saling mengunlungsan dakEm manajemen
usaha erpadu.

Farluasan lahar usahatani adalan kunci
keberhasilan pembangunan  geranian waluk
mamenuhl  lujuannya yaity  meningkaikan
produks: pangan, bahan baku indusied, pakan
dan bahan baku enemi yang mensejahterakan
petanl. Dari data yang felah dikamukan di
alas, parsoalan vang paling mendasar ini
tidak disentuh sama sekall. Berbeda dengan
pemeanntahan orde baru, setidaknya ada upayva
transmigras’ unuk meningkatkan  peruasan
lahan dan pembukaan pusat pertumbuhan baru
borbasiz partanian, Jika perbaikcan leas lghan ini
tilak dilakukan, pembanguran. pertanian hanva
berdampak pada peningksalan produks: tetap
tetap membiarkan petani dalam  perangkap
kamiskinan. Artinya, Wjuan pokok pembangunan
pertanian tidak akan cemah tercapai.

Lahan adalah faktor produksi pokox baol

petani yang  borkorelasi  fangsung dengan
pendapatan, kemudian kerejahteraan.
Perbaikan pendapatan  harus  dimulai  dar

perugsan lahan yang dikuti dengan budidaya,
sengelahan dan pemasaran sehingoa
sandapalan wsahatani dapat memenuhi atau
bahkan melebini ongkos produksi gan kebutuhan
petani (Jayne. dkk., 2003). Program peningkatan
kesejahleraan  tanpa melakukan  perluasan
lahan akan sis-sia bahkan memperpanjang
pendertaan petani dalam kemiskinan yang tidak
berkasudahan, Dalam perapektifinilah reformeasi
agraria dijglankan dangan tahap semi-revalusl
sehingga dalam kurun 20 - 30 tabun kedepan
saklor peranian menjadi kompebitil dan berlani
adalah poekerjaan yang dapat mensejahterakan,

4.2, Pengendalian Ronversi Lahan

Faongandalian  kanwerst  fahan subor
pertanian  (terutama sawah) harus segera
dilakukan  untuk  menghindarl  knsis  |ahan

perdanian. Kemampuan negara unfuk mencetak
sawah baru jauh lebih kenil dibandingkan Igju
konversi yaitu 40 borbanding 100, Perumbunan
sekior permukiman serta jalan dan sarana
publix semakin cepat merupakan pandomng
pertumsuban perekonomian sekaligus
ancaman bagl lahan (sawah) produklif (lrawan,
20081, Korvearsi lahan beririgasi adalah yang
paling copat (Pasandaran, 2008), sehingga
pengurangan  luas beradi  jugas  penuunan
kamanfaatan janngan ingas), Banyak perbedaan
perkiraan ldju penyusutan sawah telapl semus
sapakal bahwa setidaknya 110000 ha'tahun
berubah fungsi menjadi pemukiman, industin
dan sarana prasarana lainnya (Mawardi. 20061,
Dengan laju separt ini dan lanps pengendalian
fmaks dalam wakte 20 tahun separch dar
lahan beririgasi teknis dapal berubsh fungsi
menjadi penggunazan non-pertanian. Hal ini
bermakna bahws kapasitasz  lahan  (sawah)
untuk menghasilkan produk partanian, lerulama
padi, msnurun drastis dan ancaman kerawanan
pangan meningkat drastis pula.

Waklu berjalan cepat bersamaan dengan
konversi lahan vang cepal pula, Tidak ada
pillhan kecuali menghentikan atau setidaknys
mengendalikan  konvers| lahan  secepathya.
Dengan  Undang-Undang 41 Tahun 2009
segera ditelapkan secara baku lahan produklil
dan lahan cadangan yang dapat dikonvers:
menjadi sawah sebagai lahan abadi. Lahan
nl lidak dapat digunakan atau dilindung: dan
penggunaan fain selain peranian khususnya
padi. Semua kelenluan sudah dijabarkan dalam
Faialuan Pemenntah Mo. 1 Tahun 2017 yang
suttgh dapat menjadi acuan baku penetapan dan
pehgembangan lahan pertanian berkelanjutan,
Tatacara anfisipasinva-pun sudah  diterbitkan
dalarm Pearaturan Pemerintah Momaor 12 tahun
2012 tentang  Insentit  Perlindungan Lahan
Fertanian Fangan Barkelanutan yang telah
dijabarkan dengan Peraturan Menten Peadanian
Momor . T9Pamentan'/OT. 14032013 tentang
Fedoman Kesesuaian Lahan Pads Komodilas
Tanaman FPangan,
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Landasarr  hukum  penelapan  lahan
pertanian berkelanjutan sudah  lengkap,
maka dalam 1 - 2 tahun ke depanr lahan
vang dimaksud sudah ditetapkan. Bahberapa
pemerintah daerah juga sudah mengeluarkan
peraturan  daerabh  (propingl dan  kabupaten)
sehagai wujud dan implementasi penstapan dan
perlindungan  |shan  partanian bearkaltanutan.
Pamearintah berkewsajiban mienjalankan
amanat undang-undang dan peraluran yang
menyerlainya  saningga  pengurangan  lahan
Capa: dibernentikan  atau  dikurangl  uniuk
menghindari  kekurangan  lahan,  kehilangan
investasi infrastrukiur pertanian, dan pioally
cost karena  kelerlambatan mengendalikan
kahilangan sehingga harus membuka lahan
dan membangun  nfrasiukler bare untuk
manggantisan kehitangan.

Landasan hukum yang sudsh sangal
mamadal lersebal parlu  dilaksanakan cleh
lembaga yang memiliki otertas khusus dan
somprehensid, Agar lembaga tersebut dapat
harfungsi, maka dapat dibentuk berdasarkan
Keputusan Presiden sebagai "“Dewan Olontas
Fengembangan dan Konvers: Lahan Pertanian”.
Tugas dan furgs) pokoknya adalah mencegah
dan mengendalikan  terjadinga  alih - fungsi
lahan darn peruntukan pertanian ke peruntukan
lain, atau sebaliknya dan peruntukan lain ke
peruntukan  pertanian sesuai  dengan  lals
Fuang Wilayah Masional, RTRW Propinsi,
ETREW Kabupaton®ota vang telah dietapkzn
(Mawardi, 2004].

4.3. Peningkatan Produktivitas dan Produksi

E.eberhasilan pemhangunan pemanian
diukur, salah satunya, dari total produkss vang
diasilkan pada fingkat produtivitas yang
wajar, Porluasan [ekstensifikasi), rehabililasi
Izhan (revitalisast) dan perbaikan produkiivitas
{intensifirasi} adalan pandekatan peningkatan
praduksi  pertanian  yang  dapal  dilakukan.
Ketiganya dapal dan telah lama menjadi
pragram pembangunan yang dilakukan sccara
terpisah atau kembinasinys tergantung pada
situasi dan kondisi yang dihadapl. Dalam lima
tahun kedepan, katiganya dapat dilaksanakan
sacara bersama karena masih lersedia lahan
untuk pengembangan  bare  (ekstensifikasi),
banyak lahan tidur dan rusak (rehabiltasi) sarta
produktivitas yang dicapai saal ini masih dapat
ditingkatikan (intensifikasi)

Dimenstperbaikanproduktivitas sangatluas
termasuk di dalamnya perbaikan dan penerapan
leknolonl pengolahan dan penyiapan lahan.
budidaya dan pasca panen. Zebagai contoh,
perbaikan produksi  beras  dapal  dilakakan
melalui ekastensifikasi {250,000 ha) yang dapat
menambah produksi sebesar 2.682.000 ton,
intansifikasi {porbaikan produktivicas rata-rata
1.66 fon paditha) menambah produksi sebesar
12.000.000 ton, seria penanganan panen dan
pasca panen dapat menurunkan susul ingga
727 persan, dikurangi dengan kehilangan lahan
akibal konversi 400000 ha secara bertahan
menurunkan produksl sebesar 1.651.000 ton.
Cengan  demikian  grogram  terpadu dapat
menambah produksi beras sabaesar 14,591,000
ton: (Bantacut. 2012) Hal serupa dapal
dilakukan unluk produksi komoditas strategis
lainnya (kedelai, jagung., gule dan dagng)
serda komoditas dengan peluang pasar yang
hasar soparti buah tropika dan substitusi impor
{uhikayu dan sagu).

Paningkatan  teknologi  budidava  dan
pEnanganan pasca penen akan mampearbaiki
mulu. rmengurang susut dan waktu pengadaan
{deliveny schedule). Dalam upaya inilah bantuan
inpul sarana produksi partanian (sepert pupuk
bersubsidi, benih  unggul dan  pesalisida
untuk pengendalian hama) menjadi program
khusus  peningkatan  produksi  perdanian
gerta dilengkapl dengan bantusan alat pasca
panan dan pemasaran. Semuanya  akan
menghasilkan dayvasang komoditas vang baik
sahingga menjadi basis ketahanan pangan,
pengembangan  pasar,  ndusti pengolahan
dan dislribusi yang kuat. Hasil akhir dari semua
ini harus bermuara pada peningkatan posisi
fawar produk partanian, kesejahteraan petan,
kemandirian pangan dan industr pertanian,

4.4. Pengembangan Agreindustri

Dalam proses pengolahan, nilai ambah
merupakan salizif antara nilai produk dengan
nilal biava bahan baku dan input lainnya, tidak
termasuk tenaga kerfa. Milai inl dibedakan dari
marjin yaitu selisih antara pilai produk dengan
harga bakan bakunya saja. Dalam margio
ini tercakup kemponen laklor produksi yang
digunakan yailu tenaga kefa, input lainnya dan
baias jasa pengusaha pengolahan [Hayami,
dikk., 1987} Dalam bidang pettanian, nila
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Tabel 3. Kemanfazian Social Ekonomi Pengolahan Ubikayo (1080 ton)

Bk Milal Tambah Ko simpatan pah Tanaga
|]LI|.-=I rupiak) Kara (HOK) Kerja (juta nupiah)
Gapiek T 2,000 104 B
Toploka 1450 8O0 20
Chip kering G50 FA0 210
Teapung ketela pohan TIh 20,000 500
Sumber ! Banlacul, 2013
Gatatan : Produklivilas rata-rate cassava sexifar 20 tan/ha panen dengan polens tertinggl mecapal 100 ton!

ha panar. Arlinya luas panen untuk 1000 trn ketela penen adalabh sakitar 17050 Fokls,

tambab dapal disederhanakan sebeoal nilal
vang tercipla dar kegiatan agroindustri vang
mengubah  inpul  pardanian menjadi  produk
pedanian atau nilai yang tercipta darl Ecoiatan
mengolah has| pardanian menjadi produk akhic

Fangambangan peroleban nilal tambab
harus melibatkan petani sebagai satab satu cara
untuk maningkatkan pendapatan dan produk
vang mereka hasllkan. Penarganan, pemutuan
{grading), pengalaban pnmer dan pengolahan
sederhana lainnya dapat dilakokan pada nokal
patani balk secara zendin atau berkelompok
{kelompak. tani} atau  korporasl  (gabungan
kelampok lani atau koperasi tani). Dengan cara
ini - akan iefadi perbakan pendapaian melalui
cistribusl nilai lambah yang lebih baik. Potansi
nilai tambah bervariasi antar komodilas dan
tahap  pengolahan vang dilakukan, Tabel 3
menunjukkan potansi nilai tambah dan kegiatan
pengaiaban ubikayu.

Pada lingkal yvang lebih luas dan besar,
pengembangan  agroindusti  samnal  pada
produk paling hilir yapg mungkin dibasilkan
Sebagal contoh, industri  berbasis  mingak
sawil yvang sementara inl balum berkembang
secara optimal pedu didorong dan difasiitasi
Pengarmbangan indusiri ini akan manghasilkan

wili
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daviza dalam  jumlash yang besar sehingga
dapat menggerakkan ekonomi nasianal secara
besar-lesaran . karena  Indonesia  memiliki
Ighan teruas o dunia yakni sekitar jub juts
haklar dan penghasil 51 persen CPO dunia
{Varkkey, 20121 Gambar 1 mengilusirasikan
besarrya potensi pifal tambah dan ekonemi
dari pengembangan industr hilir minyak sawit,
Semakin ke hiir semakin besar nital tambah
vang dapal diperoleh, Dalam lima tabun ke
depan setidaknya proporsl pargolahan minyak
sawil di calam regerl dapat meningkat hingga 70
persen sebagaimara Malavsia talah manoagal
W5 persen. Hal yang sama perlu ditakukan untuk
sgmua Komoditas yang sirategis dan bemilal
lambah linggi seperti ubi kavu, jagung, karet,
dan kelapa

4.5. Penguatan Kelembagaan Petani dan
Pengembangan 530M Pertanian

Patanl d=npgan lues lahan yang rolatif
kecil dihadapkan pada porsoalan skala usaha
sarla posisl lEwar dan dayasaing yang randah,
keadaan ini menyvebabkan disefisiensi dalam
produks. pengolaban dan pemasaran. Olah
karenE ild, pelani haris  mengarganisasikan
diri -gtau  diorganisasikan  sehingga  dapat
memperbaiki  efisiens)  biaya, meningkatkan
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dayasaing dan memastikan pasar. Kelompok
Tani (Poktan), Gabungan Kelompok Tani
iGapoktan] dan Koperasi Petani (Kopian)
zlah lama terbentuk dan belum sepenunnya
harkembang. Program  pembardavaan petan
dapat dilakukan melalui penguatan arganisasi
petani.

Wujud  kelembagaan adslah ofganisasi
aebagai wahara atau wadah untuk konsolidasi
palani sehingoa dapal dibangun  kolaklifitas
miodal, produksi. pengolahan dan pemasaran,
kolektifikasi modal dengan  beragam  cara
dapal  dilakukan unluk  pemanuhan  modal
kerja iermasuk akses pada kredit pemerintan,
Kolaktifikasi oroduksi memungkinkan dilakukan
persncanaan produks: bersama (pola, janis,
kuantitas dan siklus produksi secara koleklif), Hal
il perld dilakukan agar dapat dicapai efisiensi
praduksi dengan skala produksl vang ekonomis,
efiziensi  darl penghematan  biaya dalam
pemenuhan fakior produksi dan kemudahan
dalam pengelolaan prodoksl, misalnga dalam
penanganan hama dan penyakil. Demikian jugse
dengan kolektifikas dalam pemasaran untuk
mencapai efisiensi biaya dan menaikkan posis
tawar produsen dalam perdagangan produk
perlarian, Langkah ini dapat menghindan
kompetizi yang tidak sehal o anlara patam,
mengikis jaring-jaring tengkulak sertamengubah
pula relasi yang merugikan petani produsen dan
membuat pola distribusi lehib efisien (Akhmad,
2007).

Pengualan kelambagaan potani ditujukan
untuk tranformasi kelembagaan sebagal upaya
pamberdayaan, vang dilakukan tidak hanya
secara intemal, namun juga lata hubungan
dari  keseluruhan  kelembagaan  tersebul
Pemberdayaan kelembagaan peru berorientasi
nada - (i) pangusahaan komoditas yang paling
menguniungkar; (i) skala usaha ekonomis
dan penarapan laknologi budidaya dan pasca
panen: [y saling meangunlungkan dengan
karnitraan yang kolegial; (iv) tercipta katerkaitan
hulu {produksi) dengan hilir {pengalahan dan
pemasaran), (v} pengembangan modal dan
krodit melembaga {bank, koperasi, petani); (vi)
kaperatif. kompetitif dan transparan melahl
gistem informas: bisnis; (vl memarfaatkan
pelugng di seliap subsistern agribisnis; dan (Vi)
dukungan SDM yang berpendidikan, rasional,

Penguatan kelembagaan petani dilakukan
malalui peran aktif dari penyulub sebagai wjung
fombak pembangunan peranian Secsra Lmudm.
wontribusi  penting penvuluhan  peraniEan
untuk maningkatkan pembangunan partanian
dan peningkatan produksi  pangan  telagh
menyebabkan cepalnya perkembangan minat
arang  dalam  penyuluhan salama beberapa
dekade vang lalu {van den Ban dan Hawkins,
1988}  Penyuluhan  dikembangkan  untuk
memenuhi  kebutuhan peningkatan  produksi
peranian dangan kayakinan bahwa pensrapan
teknologi  dan  peraikan  budidaya  dapal
memajukan partaman (Sadano, 2008).

4.6. Percepatan Pembangunan Infrastruktur
Pendukung Pertanian

Infrastruktur pokok pertanian adalah ifgasi,
jatan tani farm rosd), gudang panyimpanan
(tarmasulkberpendingindan atmosferterkendali),
terminal agribisnis  dan  [(asililas  pelabuban
(paranian). Sejak berakhir pemerintahan orde
baru, pembangunan inlrasiruklur  petanian
kampir lidak terdengar seperti pembangunan
waduk, ingasi. bendungan dan pembukaan
kawawasan perlanian baru. Dengan demikian
terjad.  pengurangan  jaringan  infrastruklor
sapert irigas karena kerusakan atau lahannya
beralib fungsi.

Kontribuzi infrastraktur terhadap
produktivitas sangat bervanasi. Di negara maju
seperti Jepany. karena semua sudah terbangun
derigan  baik. maka dampak infrastruklur
terhadap produklivilags penanian sangat kecil
dibandingkan dengan industn. Kalau indusin
pangolanan  diperhitungkan  sebagai  bagian
dari perlanian maka peran infrastruktur manjad
lebih basar. Sehaliknya, di negara berkembang
seperti Thailand, pembangunan  infrastrukiur
memperbaiki produktivitas pertanian lebih basar
dibandingkan dengan  Industri.  Perbedasn
iri terjadi karena pangsa pertanian terhadap
cadangan modal (capital stock) di Jepang
menurun  semantaa di Thailand  konstan,
Panurunan nitai ini mengecilkan kontribusi dari
infrastruktur secara keseiurchan (Yoshino dan
Makahigashi, 2000). Di Philipina, perbaikan
infrastrukiur menurunkan biaya produksi berarti
meningkalkan  produktivitas  dengan  peran
sebanai substitusi tenaga kerja dan input antara

randiri, informatif, komorikatif, inovatf dan (Teruel dan Kurada, 2005),
partisipatif {Elizabeth, 2007).
Al Fomdvnpiin Pemanion dan Befalimen Taeon ZH1S-E00 0 0
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Korcdisi infrasirukiur publik dan pedanian
di Indonesia zangal terbates  dibandingkan
dengan nagara Thailand dan Vistnam, Tidak
ada penambahan yvand berarti sejak berakhirmya
Rapalita VI sampai saat inl vailu persentase
sawah bedngast tekniz sekitar 10 persen dari
lotal luas (Tambunan, 2008), Keadaan ini
manyababkan peneragan teknalogl pengolahan
dan penyiapan tahan, eknologi budidayva serta
paner dan pasca ganen yvang tidsk memadai
Daengan demikian infrastnuktur manyebabkan
keterbatasan pengguraan leknologl, perurunan
produxtivitas dan peningkatan biaya sehingga
hasil partanian tidak bermutu balk, pasakan
fidak sinambung dan biaya produksi tinggi
Pembangunan pertanian seyvodyvanya difakukan
secarm terpadu termasuk infrastruktur pokok
sepertl irigasl, jalan lant, gudang, dan pelabuhan
itranspotdasi).

4.7. Pembiayaan Pertanian

Pembiayaan meorupakan faktor paniting
dalam pemBanguran  pedanian. Pemsrntah
ieiah meluncurkan berbsoa PIFOCIFEIT
pembiavaan unfuk membantu petanic dalam
mengatest  kesulitan  madal.  Keranolsnan
Partanian mengembangkan skema pembiayasn
antara lain KKP (Kredil Ketahanan Pangan),
SP3 (Skim Pelayanan Pembiayaan Peranan)
dan LM3 (Lambaga Mandin dan Mengakar pada
Masyarakat] Pembiavaan peranian  hanya
memperoleh porsl yang relalil kecil dan isrsebar
di berbzgai instansl pemerniah, Babéerapa
kondala parsyaratan seperli agunan membuat
sangat sedikit petani skala kacil vang menerima
EKE. Demikian Juga dengan SP3 lehibh banyak
diserap pedagang maupun industr pengolahan
{sekior hilir) dibanding petanipetermak (sokior
hulu). Pelakzanzan LM3 parly parencanzan
yang labih cermal serla monitoring vang lebil
baik agar usaha yang dikelola cleh lembaga
penerima bisa labih  mengunlungkan  dan
barkelanjutan (Pasaribu, dkk., 2007),

Kelancaran  penyaluran  kredit  periu
mendapat  perhatian  wntuk  meningkatsan
panyarapan pembiayaan terhadap peningkatan
produksi  pertanian, Pelibatan  Bark  formal
adalah  langkah baik karena  mampunyal
prosedur vang baku. Kebijakan permardintal
ini tidak akan harmakna jika perbaikan skala
usaha, kemampuan  pangelolaan wsahas,

dan aksesibilitas petani terhadap perbankan
formal tidak dibenahil. Pasaribu, dkk, (2007}
mengidentifikasi bentuk bantuan fasilitas yang
barmanfaal bagl gelani yaillu - i) sertilikasi
lahan vang murah dan mudah sehingga dapat
digirakan unllk aguran yang bankabis; (i)
pembinaan kelembagaan pelanl yang |ebih
intersil dalam  aspek manajerial usaha; (i)
penerapan incvasi mknologi pertanian  untuk
maninguetkan  produktivites  usahatani; (v}
pemoangunan infrastruktur  parfanian  yang
mamadai; (v} penyedidan sarana produksi secara
pat wakiu dan torjangkau; (W) pengawasan
dan pendampingan  dengan memfungsikan
poayuluh  dar - kemanterian pedanian dalam
penyaluran kredit sehingga tepat sasaran,; (vii}
|aminan pamasaran produk pertanian; dan {viii}
pendirian bank pertanian yang bearfungsi untuk
rananganl selurh pragram pembiayaan.

¥, PEMBANGUMNANKETAHANAN PANGAN

FPrmibangunan ketahanan pangain
Indonasia harus difokuskan pada diversifikasi
bahan pangan pokok. Produks beras, sehagal
pangan pokok  sebagian besar  penduduk,
skan menghadapl banyak kendala antara lain
ketarbatasan  lahan  {akibal  kanversi  lahan,
karusakan lahan dan kompetisi dengan tanaman
lamn wang lebih manguntungkan), gangguan
Fama  (Mukesh, dkk., 2008, Murabdbaran,
dkk., 2003). kelerbalasan air (Tao, dhk., 2008),
darn  perdbahan ikl global  (lizemi, dkk.,
2011).  Dalam sitvasi seperti i, boergantung
paca beoras akan sangal berbahaya, dalam
jangks mensngsh dan jangka panjang dapal
menimbulkan  fragedi kemanusiaan  karens
kelaparan,

Indonesia, sebagal negara  bosar o
tropis, mempunyai banyak lanaman penghasil
karbohidral  balk  bijihbijian. umbi-umbian,
dan palma. Jika dikaitkan dengan gangguan
perubahan  iklim  dan  prasyarat  teknis
perumzuhan tanaman maka ubikayu dan sagu
sangal polensial (Bantacut; 2010; 2011} Kedua
lanaman Nl mempunya banyak kelebihan
dibandingkan padi vakni produklvitas |ebih
baik. persyaralan lumbuh (kebutuhan lahan,
kesuburan tanah, pengairan) lebih sedikit,
pengendalian hama iebih mudah, dan lebih
lahan tehadap gangguan kim,

Ubikayu dan sagu merupakan komoditas
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vano memiliki potensi besar untuk menjadi
makaran  pokok dan baban baku  untuk
ingustn berbasis pafi vang sudab  terkenal
dan berkembang dalam masyarakat. Potensi
besar terschbut harus  dimanfzalkan unluk
mennokatkan swasembada pangan seluruh
masyarakat Indonesia. Pangambangan lerpadu
ubikayu dan sagu akan memecahkan masalah
ketaharman  dan  kedaulatan  pangan vang
lehih berkelanjutan dan persedizan makanan
Indonasia sangat lahan lerhadap gangguan
ekancmi, fantangan pertanian. perubaban iklim
tan bancana alam,

Fanelitian dan  pengembangan  hamus
diperfuas untuk mencakup feknik tambahan
pengalahan makanan yang lebih dapat dilerima,
mudan dan prakfis uniuk menyvediakan menu
yvang mamenuhi selera masyvarakal luas, Olaly
karena ifu, pengembangan ubikayu dan sagu
harus terencana. lerprogram dan lennlegrasi,
Ferencansan harus mencakup langkah demi
langkah upaya yang jglas unluk menghasilian
komeoditas vang memadai dan produk olahan
yang dapal diterima dan dipasarkan sehingga

mereka  menciptakan  nilai tambah  vang
membarikan  konlribusl pada  kesejahleraan
masyarakat.

FPendirian  Pusat  Peneltian  Ubikavu

dan Sagu (Cassava and Sago Research
CentrerCaRC) periu (Finli¥].1 melakukan
kajian komprehansif mular darn  pambibitan,
penanaman, pengdshan, pergembangan
menu, dan  penyulubhan  makanan  berbasis
sagu dan ubikayu. Penelitian terpadu dan bibit
hingga menjad makanan yang lersajl o alas
meja (siap konsumsi}y adalah jalan yang hams
citempuh urtuk muiz membedavakan makanan
pokok vang bervariasi. Pusal ini dapat berdiri
sendie atau bagian dari lembaga penelitian atau
perpuruan lingoi vang sudsh ada.

V. KESIMPULAN

Frogram pembangunan perlenian hards
fokus pada persoalan nvata vang ierjadi di
lapangan dan yang nyata dihadap alah patani.
Panyalesalan masalah hans bersifat permanen
sehingga tidak menjadi rutinitas permbangunan,
Akar masalah pokok padanian adalah iahan
yang sampit. Perluasan lahan menjadi sokogun
pembangunan pertanian bersifat imngke panjang,
tetapi harus dimulai sekarang. Pambangunan

|angka panjang ditujukan untuk perbaikan skala
tekniz dan ekonomis melalul refenmasi agraria
sehingga petani setidaknya mengelola lahan 2
hakk petani yang dapal dicapai metalui sirategi
iy ekstensifikasidan redistribusilahan terutama
HGL (i) pengembangan  perdanian marndin
berorientasi industri; (i) pengembangan sektor
hilir {pengolahan), dan (v} pemataan talaguna
lahan,

Pembangunanjangkarmeanengahdiarahkan
uniuk pengorganisasian petani dengan skala
kacil yang ada dewasa ni unluk mempearbaiki
efisiensi sehingga dapat berkonstibusi dalam
mambaniuk  davasaing melafol paencznEaan
produksi dan pengorganisasian  pengsdaan
inpul pertanian, Kolaklilikas dalam pamasanan
untuk mencapai efizienzi biaya dan menaikkan
posisl lawar produsen datam perdagangan
proeduk pertanian. Samixl menjalankan grogram
jangka manenrgah dan panjang, dalam jangka
pendek  segerza dilgkukan pengembanoan
PEMNANGANEN  pasca panan  dan pengo'sban
(agraindustr perdesaan). Baziz pengambangan
dapat dipilib menurut situasi dan kondisinyata di
[agangan. Secara umum, basis tersebut adalah
Poktan dan Gapoktan atau babkan Koptan,

Fombangunan kotahanan panoan
difokuskan pada swasembada beras, kadele,
jEgung, gula dam daging. Secara bertahap
harus dilakukan upaya untuk  melepaskan
katargantungan  kepada beras can  terigu
dengan menambah keragaman suemiter pangan
pokak (karbohidrat) terutama ubikayu dan sagu.
Upayva serupa dilakukan untuk melepaskan
din dar katerganiungan pada gula pasir yvang
konsumsinys cukup finggi dan  cenderung
merngkal, Diversifikasi produksi dan konsumsi
gulaigula semut dangula EHir]-t:l':lF.lHl[1lHrl-:_.|*ur-El'r'I-I_.ili
beban pembangunan sekaligus memperkokoh
kalahanan pangan nasional.
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